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BAB IV 

PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

A. Orientasi Kancah Penelitian 

Sebelum mengadakan penelitian, penulis terlebih dahulu menentukan  

tempat penelitian atau kancah penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di 

Lapangan Tembak Cisangkan, Cimahi. Lapangan tembak Cisangkan 

merupakan salah satu pengelolaan fasilitas olahraga yang dilakukan oleh 

Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) Jawa Barat. Lapangan ini 

beralamat di Jl. Padasuka Cisangkan, Cimahi, Jawa Barat dan diperbaiki 

sejak tahun 2013 yang diresmikan oleh Gubernur Jawa Barat Ahmad 

Heryawan pada tanggal 28 Mei 2016. Saat ini lapangan tembak Cisangkan 

memiliki area gedung yang baru setelah melewati tahap renovasi dan 

berstandartkan Internasional.  

Lapangan tembak Cisangkan adalah salah satu lapangan yang berada 

di Indonesia dan digunakan oleh kontingen atlet menembak dari berbagai 

daerah untuk berlatih maupun bertanding. Kejuaraan nasional di Indonesia 

pada umumnya terdapat dua sampai tiga kejuaraan yang berbeda dalam 

periode waktu satu tahun. Pada setiap kejuaraan nasional pembagian nomor 

pertandingan dibagi menjadi dua kategori yaitu kategori senior dan junior. 

Pada semua nomor kejuaraan menembak yang dipertandingkan, pada 

umumnya merupakan nomor yang dimainkan oleh atlet-atlet senior yang 

sudah berpengalaman, namun hal tersebut tidak menutup kemungkinan bagi 

atlet yunior yang ingin mengikuti nomor pertandingan yang diikuti oleh 
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sebagian besar atlet senior. Hal ini dikarenakan jenis senjata yang 

digunakan, perlengkapan dan tingkat kesulitan menembak yang 

dipermainkan lebih tinggi atau lebih sulit dibandingkan dengan nomor-

nomor menembak yang biasa diikuti oleh atlet yunior.  

Atlet senior dalam olahraga menembak dibatasi dengan usia lebih 

dari 21 tahun. Apabila seorang atlet sudah memasuki usia lebih dari 21 

tahun, maka atlet tersebut dikatakan senior walaupun masih tergolong baru 

menjadi atlet menembak. Sebagian besar atlet senior yang mengikuti 

kejuaraan nasional merupakan atlet yang sudah memiliki pengalaman yang 

baik dan cukup lama dalam menekuni olahraga menembak. 

Kejuaraan nasional Antar Pengprov yang diadakan pada tanggal 29 

Mei – 2 Juni 2016 di lapangan tembak Cisangkan diikuti oleh semua daerah 

dari berbagai provinsi di Indonesia. Kejuaraan ini merupakan kejuaraan 

nasional uji coba PON dan merupakan kejuuaraan nasional terakhir 

sebelum pelaksanaan Pekan Olahraga Nasional (PON) XIX/2016. Menurut 

data panitia pelaksanaan Kejuaraan Nasional Antar Pengprov, terdapat 

kurang lebih 400 atlet mengikuti kejuaraan ini yang terbagi atas atlet yunior 

dan senior baik putra dan putri dari berbagai daerah di seluruh Indonesia.  

Keberadaan lapangan tembak Cisangkan ini merupakan persiapan 

Provinsi Jawa Barat untuk menjadi tuan rumah bagi pelaksanaan Pekan 

Olahraga Nasional XIX/2016 di bulan September mendatang dan sebagai 

sarana pembinaan atlet olahraga menembak. 

Adapun dasar pertimbangan penulis mengambil populasi atlet 

menembak seluruh Indonesia di lapangan tembak Cisangkan sebagai subjek 

penelitian dikarenakan beberapa hal yaitu: 
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1. Menurut pengamatan dan hasil wawancara penulis terhadap beberapa 

atlet menembak Indonesia, pencapaian prestasi olahraga pada atlet 

menembak Indonesia di kejuaraan Internasional masih sangat rendah. 

2. Belum pernah ada penelitian yang dilakukan di lingkungan olahraga 

menembak mengenai pencapaian prestasi olahraga dengan dukungan 

sosial dan kepercayaan diri. 

3. Lokasi penelitian merupakan tempat dilaksanakannya Kejuaraan 

Nasional terakhir sebelum pelaksanaan Pekan Olahraga Nasional di 

bulan September mendatang dan lokasi penelitian merupakan tempat 

uji coba pelaksanaan PON yang diikuti oleh semua atlet dari seluruh 

Provinsi di Indonesia.  

4. Kriteria subjek yang diteliti memenuhi syarat tercapainya tujuan 

penelitian. 

 

B. Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian dilakukan dengan persiapan seperti, penyusunan 

alat ukur penelitian, pengajuan surat perizinan penelitian, pengujian 

validitas dan reliabilitas alat ukur yang masing-masing akan dibahas 

sebagai berikut: 

1. Penyusunan Skala Penelitian 

Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan untuk meneliti yaitu 

berupa skala. Skala yang digunakan adalah skala dukungan sosial dan skala 

kepercayaan diri. Skala dalam penelitian ini merupakan skala tertutup, 

maka dari itu subjek penelitian hanya diminta untuk memilih jawaban yang 
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sesuai dengan keadaan subjek saat itu. Berikut merupakan sebaran item 

pada skala dukungan sosial dan skala kepercayaan diri: 

Tabel 4 

Distribusi Sebaran Item Skala Dukungan Sosial 

No Aspek Item 
Favourable 

Item 
Unfavourable 

1 Emotional Attachement 1, 3, 5 2, 4, 6 
2 Social Intergration 7, 9, 11 8, 10, 12 
3 Instrumental Support 13, 15, 17 14, 16, 18 
4 Reliable Alliance 19, 21, 23 20, 22, 24 
5 Guidance 25, 27, 29 26, 28, 30 
6 Opportunity for Nurturance 31, 33, 35 32, 34, 36 

 

Tabel 5 

Distribusi Sebaran Item Skala Kepercayaan Diri 

No Aspek Item 
Favourable 

Item 
Unfavourable 

1 Keyakinan atas kemampuan 
diri 

1, 3, 5 2, 4, 6 

2 Optimis 7, 9, 11 8, 10, 12 
3 Bertanggung jawab 13, 15, 17 14, 16, 18 
4 Objektif 19, 21, 23 20, 22, 24 
5 Rasional dan Reaistis 25, 27, 29 26, 28, 30 

 

2. Perijinan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, salah satu syarat yang harus dipenuhi 

adalah dengan mendapatkan ijjin dari pihak-pihak yang terkait dalam 

penelitian ini. Berikut adalah beberapa tahap perijinan yaitu sebagai 

berikut: 
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a. Mengisi blanko penelitian untuk mendapatkan surat pengantar dari 

Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata Semarang 

yang disetujui oleh Dekan Fakultas Psikologi. 

b. Pada tanggal 4 April 2016, penulis mendapatkan surat perijinan 

penelitian dengan nomor 2901/B.7.3/FP/IV/2016. 

c. Penulis mengajukan surat ijin penelitian ke bagian Sekretaris Jendral 

Pengurus Besar Perbakin di Jl. Gelora Senayan, Jakarta untuk 

mengadakan penelitian di Kejuaraan Antar Pengurus Daerah yang 

akan dilaksanakan di Lapangan Tembak Cisangkan Cimahi, Jawa 

Barat pada tanggal 28 Mei 2016 sampai dengan 2 Juni 2016. 

d. Pengurus Besar Perbakin memberikan ijin penelitian dengan 

mengeluarkan surat yang bernomor 493/SEKJEN/PB/VII/2016 pada 

tanggal 13 Juli 2016. 

Setelah tahap perijinan penelitian di atas selesai, maka selanjutnya 

penulis membagikan skala penelitian kepada atlet menembak senior di 

Lapangan Tembak Cisangkan, Cimahi, Jawa Barat. 

C. Pelaksanaan Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2016 sampai dengan 

2 Juni 2016 dengan menggunakan teknik incidental sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel secara sembarang dengan melihat ciri-ciri atau kriteria 

tertentu yang sudah ditentukan oleh penulis. 

Penelitian ini dilakukan pada hari Minggu, 29 Mei 2016 sampai 

dengan hari Kamis, 2 Juni 2016 setiap pukul pukul 08.00-15.00 WIB di 

lingkungan lapangan tembak Cisangkang, Bandung, Jawa Barat. Dalam 
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penelitian ini, penulis menggunakan try out terpakai yang berarti hanya 

sekali dalam pengambilan data penelitian dan total keseluruhan angket yang 

dibagikan sebanyak 73 eksemplar.  

Pada hari pertama, penulis menelusuri setiap lokasi yang berada di 

dalam lapangan tembak untuk menemui beberapa subjek yang sesuai 

dengan kriteria sample. Sebelum membagikan angket penelitian, penulis 

melihat jadwal pertandingan agar tidak membagikan angket penelitian 

kepada beberapa subjek yang sekiranya sedang bertanding pada hari itu dan 

untuk mempermudah pembagian angket, setiap harinya penulis 

membagikan angket penelitian dengan subjek yang memiliki nomor 

menembak berbeda. Berikut merupakan beberapa nomor pertandingan: 

1. Minggu, 29 Mei 2016: 10m air rifle match women,  25m rapid fire 

pistol men, dan 50m rifle prone men. 

2. Senin, 30 Mei 2016: 10m air rifle match men, 25m pistol women 

rapid fire stage dan 50m air rifle pistol men. 

3. Selasa, 31 Mei 2016: 10m air pistol women, 50m rifle 3 potition 

men, dan 25m standart pistol men. 

4. Rabu, 1 Juni 2016: 10m air rifle pistol men dan 50m rifle prone 

women. 

5. Kamis, 2 Juni 2016: 50m rifle 3 potition women dan 25m center fire 

pistol men. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis mengalami hambatan yaitu 

kesulitan dalam mengambil data dengan beberapa atlet setelah selesai 

pertandingan, karena atlet sudah meninggalkan tempat penelitian, selain itu 

kesulitan dalam membagi angket dan terbatasnya waktu pengambilan data 
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karena penulis harus menyesuaikan dengan waktu atlet supaya tidak 

mengganggu terjalannya pertandingan yang akan dihadapi oleh subjek. 

Hambatan lain yang dialami oleh penulis yaitu perlunya penjelasan pada 

beberapa atlet yang kebingungan dalam menjawab pernyataan-pernyataan 

yang ada dalam angket penelitian.  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian tryout terpakai, 

dimana data yang dikumpulkan akan langsung digunakan sebagai data 

penelitian dan tidak dilakukannya proses uji coba alat ukur penelitian 

terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan waktu yang dibutuhkan untuk 

mengambil data sangat terbatas dan penulis hanya dapat mengambil data 

penelitian pada saat pelaksanaan suatu kejuaraan nasional agar dapat 

menemui semua atlet senior dari semua daerah Provinsi di Indonesia. 

D. Uji Validitas  

Setelah pengambilan data penelitian, penulis melakukan skoring 

angket dan membuat tabulasi data skala penelitian, kemudian menghitung 

hasil data yang diolah dengan program Statistic Package for Social Science 

(SPSS) for Windows version 16.0. Perhitungan validitas item skala 

dukungan sosial dan kepercayaan diri menggunakan teknik korelasi 

Product Moment dan dikoreksi dengan Part-Whole, sedangkan untuk 

perhitungan reliabilitasnya menggunakan teknik Alpha Cronbach. Berikut 

adalah hasil perhitungan analisis validitas dan reliabilitas alat ukur 

dukungan sosial dan kepercayaan diri: 
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1. Data Prestasi Atlet Menembak Indonesia 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan data prestasi atlet dari tiga 

kejuaraan nasional terakhir yang telah diikuti oleh subjek. Prestasi dilihat 

berdasarkan perolehan medali emas, perak dan perunggu di nomor 

individual maupun tim/beregu. Untuk mempermudah dalam penjumlahan 

perolehan medali, maka penulis menggunakan teknik kategorisasi nilai 

yaitu sebagai berikut: 

a. Medali emas   : 3 Poin 

b. Medali perak  : 2 Poin 

c. Medali perunggu  : 1 Poin 

Data prestasi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A1, h.85. 

2. Skala Dukungan Sosial 

Berdasarkan uji validitas alat ukur diperoleh bahwa skala dukungan 

sosial yang diberikan pada 73 subjek, yang terdiri dari 36 item, terdapat 29 

item valid dan 7 item gugur. Koefisien validitas item bergerak antara 0,203 

sampai dengan 0,680. Koefisien reliabilitas alpha skala dukungan sosial 

sebesar 0,880, sedangkan sebaran item yang valid dan gugur pada skala 

dukungan sosial dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 6 

Sebaran Item Valid dan Gugur Skala Dukungan Sosial 

Aspek dukungan sosial Nomor Item Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Emotional Attachement 1, 3*, 5* 2*, 4, 6* 6 
Social Intergration 7, 9*, 11* 8, 10*, 12 6 
Instrumental support 13, 15, 17 14, 16, 18 6 
Reliable Alliance 19, 21, 23 20, 22, 24 6 
Guidance 25, 27, 29 26, 28, 30 6 
Opportunity for 
Nurturance 

31, 33, 35 32, 34, 36 6 

Jumlah 18 18 36 
Keterangan: 
Nomor dengan tanda (*): Item yang gugur 
 

3. Skala Kepercayaan Diri 

Berdasarkan uji validitas alat ukur diperoleh bahwa skala 

kepercayaan diri yang diberikan pada 73 subjek, yang terdiri dari 30 item, 

terdapat 29 item valid dan 1 item gugur. Koefisien validitas item bergerak 

antara 0,300 sampai dengan 0,654. Koefisien reliabilitas alpha skala 

kepercayaan diri sebesar 0,922, sedangkan sebaran item yang valid dan 

gugur pada skala kepercayaan diri dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 7 

Sebaran Item Valid dan Gugur Skala Kepercayaan Diri 

Aspek kepercayaan diri Nomor Item Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Keyakinan pada kemampuan 
diri 

1, 3, 5 2, 4, 6 6 

Optimis 7, 9, 11 8, 10, 12 6 
Bertanggung jawan 13, 15, 17 14, 16, 18 6 
Objektif  19, 21, 23 20, 22*, 24 6 
Rasional dan Realistis 25, 27, 29 26, 28, 30 6 
Jumlah 15 15 30 
Keterangan: 
Nomor dengan tanda (*): Item yang gugur 

 
 




